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ANTIOXIDANT ACTIVITY
OF SECONDARY METABOLITE COMPOUNDS IN THE LEAVES
OF MERBAU ASAM (Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze)

Dewi Syahda
ID: 08041382126122
SUMMARY

Antioxidants act as free radical scavengers by inhibiting or preventing oxidative
damage caused by free radicals in the body. Free radicals are unstable molecules with
unpaired electrons that can damage cells, proteins, and DNA. Therefore, further
research on antioxidant-producing plants is necessary. Merbau Asam (Intsia bijuga
(Colebr.) Kuntze) has the potential as an antioxidant source. This study aims to
determine antioxidant activity, compound groups, and IC50 values. The research was
conducted from August to December 2024 at the Laboratory of Genetics and
Biotechnology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Sriwijaya University. Strong antioxidant activity in pure isolates was found
in the steroid compound group, specifically in N1, with an IC50 value of 55.592 ppm.
Strong antioxidant activity was also observed in the alkaloid compound group,
specifically in N2, with an IC50 value of 95.002 ppm. Moderate antioxidant activity
was found in the steroid compound group, specifically in N3, with an IC50 value of
128.128 ppm, and in the flavonoid compound group, specifically in E1, with an IC50
value of 124.671 ppm. Weak antioxidant activity was observed in the terpenoid
compound group, specifically in E2, with an IC50 value of 186.139 ppm. Meanwhile,
very weak antioxidant activity was found in the steroid compound group, specifically
in E3, with an IC50 value of 242.446 ppm.

Keywords: Antioxidant activity, IC50, (Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze), DPPH, Pure
isolate.
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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DAUN
MERBAU ASAM (Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze)

Dewi Syahda
NIM : 08041382126122
RINGKASAN

Antioksidan berperan sebagai penangkal radikal bebas dengan cara menghambat atau
mencegah kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas dalam tubuh.
Radikal bebas adalah molekul tidak stabil dengan elektron tidak berpasangan yang
dapat merusak sel, protein, dan DNA. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang tumbuhan penghasil antioksidan. Merbau Asam (Intsia bijuga
(Colebr.) Kuntze) berpotensi sebagai penghasil antioksidan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui aktivitas antioksidan, golongan senyawa, dan IC50. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Agustus sampai bulan Desember 2024 di Laboratorium
Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Aktivitas antioksidan kuat pada isolat
murni termasuk golongan senyawa steroid adalah N1 dengan nilai IC50 55,592 ppm,
dan aktivitas antioksidan kuat juga terdapat pada isolat murni termasuk golongan
senyawa alkaloid adalah N2 dengan nilai IC50 95,002 ppm. Aktivitas antioksidan
sedang terdapat pada isolat murni termasuk golongan senyawa steroid adalah N3
dengan nilai IC50 128,128 ppm, dan aktivitas antioksidan sedang juga terdapat pada
isolat murni termasuk golongan senyawa flavonoid adalah E1 dengan nilai IC50
124,671 ppm. Aktivitas antioksidan lemah terdapat pada isolat murni termasuk
golongan senyawa terpenoid adalah E2 dengan nilai IC50 186,139 ppm, sedangkan
aktivitas antioksidan sangat lemah terdapat pada isolat murni termasuk golongan
senyawa steroid adalah E3 dengan nilai IC50 242,446 ppm.

Kata Kunci : Aktivitas antioksidan, IC50, (Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze), DPPH,
Isolat murni
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pola makan tidak sehat dan paparan lingkungan yang buruk menjadi faktor
utama penurunan kualitas kesehatan global. Makanan cepat saji yang tinggi
pengawet dan rendah gizi berkontribusi terhadap peradangan kronis (Micha et
al., 2017), sementara polusi udara, limbah industri, dan bahan kimia berbahaya
menyebabkan akumulasi zat toksik dalam organ vital, meningkatkan risiko
penyakit degeneratif (Landrigan et al., 2018). Penyakit degeneratif, seperti
diabetes, penyakit jantung, dan Alzheimer, ditandai dengan kerusakan progresif
pada jaringan tubuh akibat gaya hidup tidak sehat dan stres oksidatif, yang
merusak DNA dan protein serta mempercepat penurunan fungsi organ (Gonzalez
et al.,2020; Corti et al., 2022).

Stres oksidatif terjadi ketika jumlah radikal bebas dalam tubuh melebihi
kapasitas antioksidan untuk menetralisasi mereka. Ketidakseimbangan ini dapat
menyebabkan kerusakan pada lipid, protein, dan DNA, yang berdampak
pada perkembangan penyakit seperti kanker, penyakit jantung, dan gangguan
neurodegeneratif. Penyebab utama stres oksidatif meliputi paparan polusi, sinar
UV, dan pola makan yang tidak sehat (Liguori et al., 2018; Sies et al., 2020).

Antioksidan melindungi tubuh dari kerusakan oksidatif dengan
menetralisasi radikal bebas, mencegah kerusakan pada lipid, protein, dan DNA.
Senyawa ini secara alami terdapat dalam buah, sayuran hijau, kacang-kacangan,
dan teh hijau (Bouayed dan Bohn, 2010). Antioksidan seperti vitamin C, E, dan

polifenol efektif melawan stres oksidatif, dan konsumsi makanan kaya
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antioksidan dapat mengurangi risiko penyakit kronis, seperti kanker, penyakit
kardiovaskular, dan diabetes (Carlsen et al., 2010).

Intsia bijuga, yang dikenal sebagai salah satu tanaman dalam famili
Fabaceae, memiliki potensi besar sebagai sumber antioksidan alami. Tanaman
ini banyak ditemukan di kawasan tropis, termasuk Indonesia, dan telah
digunakan secara tradisional untuk berbagai keperluan pengobatan
(Puspaningtyas et al., 2023). Menurut Arisandi dan Andriani (2011), tumbuhan
merbau asam (Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze) berkhasiat sebagai obat tradisional
yang digunakan untuk mengobati peradangan, menghentikan diare, menurunkan
tekanan darah tinggi, serta memiliki sifat anti-kanker dan anti-diabetes.

Bagian tanaman seperti daun, kulit kayu, dan biji Intsia bijuga sangat
menarik karena mengandung senyawa bioaktif, termasuk flavonoid, tanin, dan
polifenol, yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi (Ali et al., 2017). Senyawa-
senyawa ini tidak hanya mampu menangkal radikal bebas tetapi juga melindungi
tubuh dari stres oksidatif, menjadikannya bahan alami yang menjanjikan dalam
pengembangan obat herbal. Selain itu, tanaman ini memiliki potensi sebagai
agen antiinflamasi dan antikanker, yang semakin menguatkan daya tariknya
dalam dunia pengobatan tradisional.

Keunggulan ini juga terlihat pada tanaman lain dalam famili Fabaceae.
Misalnya, daun kacang tanah (Arachis hypogaea) telah diteliti karena kapasitas
antioksidannya yang signifikan (Oboh dan Rocha, 2007). Begitu juga dengan
daun lamtoro (Leucaena leucocephala), yang kaya akan senyawa fenolik dan
flavonoid, terbukti memiliki aktivitas peredaman radikal bebas yang kuat

(Siddhuraju dan Becker, 2003).
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Menariknya, manfaat luar biasa ini berasal dari kemampuan metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan. Senyawa ini tidak hanya berperan
sebagai perlindungan alami terhadap hama dan lingkungan, tetapi juga
memberikan efek bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan manusia (Nguyen et
al., 2021). Hal ini semakin memperkuat gagasan bahwa alam menyediakan
sumber daya obat yang belum sepenuhnya dimanfaatkan, termasuk Intsia bijuga
yang berpotensi menjadi bagian penting dalam terapi herbal modern.

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi
aktivitas antioksidan dari ekstrak daun merbau asam dan dapat menjadi dasar

untuk pengembangan potensi kesehatan dari tanaman ini.

1.2. Rumusan Masalah
Tumbuhan famili Fabaceae memiliki potensi besar sebagai antioksidan
alami satu diantaranya adalah daun merbau asam (Intsia bijuga (Colebr.)
Kuntze), sehingga didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat, dan metanol air
daun merbau asam (/ntsia bijuga (Colebr.) Kuntze) ?
2. Apa golongan senyawa pada daun merbau asam yang memiliki aktivitas
antioksidan, dan Bagaimana aktivitas senyawa antioksidan daun merbau

asam nilai Inhibition concentration (IC50) ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Menentukan aktivitas antioksidan f r a k s i n-heksan, etil asetat, dan

metanol daun merbau asam (Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze).

Universitas Sriwijaya



1.4.

Menentukan golongan senyawa pada daun merbau asam (Intsia
bijuga (Colebr.) Kuntze) yang memiliki aktivitas antioksidan, dan
Menentukan aktivitas senyawa antioksidan daun merbau asam nilai

Inhibition concentration (1C50).

Manfaat Penelitian

Berikut ini beberapa manfaat dari penelitian yang telah dilakukan:
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap tanaman obat Indonesia
yang berkhasiat sebagai antioksidan.

Memberikan informasi tentang aktivitas antioksidan dari n-heksana, etil
asetat, dan metanol pada daun merbau asam.

Memberikan informasi tentang golongan senyawa aktif dan nilai

(Inhibition concentration) IC50 senyawa antioksidan daun merbau asam.
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